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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Beberapa cara telah dilakukan dalam upaya pengendalian jentik 
nyamuk, antara lain dengan menggunakan baketri patogen. 
Pengendalian dengan menggunakan jazad hayati khususnya dengan 
bakteri patogen perlu dikembangkan karena tidak mempunyai efek 
samping yang merugikan lingkungan. Suatu upaya telah dilakukan 
untuk mencari dan mengisolasi bakteri patogen dari jentik 
berbagai jenis nyamuk pada habitat sawah dari desa Kauman Kidul 
(kecamatan Salatiga Luar Kota), desa Candran dan Banyuputih 
(kecamatan Salatiga) dan dari tanah pada habitat sawah di desa 
Pabelan (kecamatan Salatiga Luar Kata), pada tahun 1992/1993 
dengan tujuan untuk mendapatkan bakteri patogen lokal yang dapat 
digunakan dalam pengendalian vektor. 

Pada pemer1Ksaan 3 sampel jentik dari desa Candran (2 
sampel) dan desa Banyuputih (1 sampel) yang dilakukan di 
Laboratorium Pengendalian Hayati, Stasiun Penelitian Vektor 
Penyakit di Salatiga, diperoleh 3 isolat B2.ciJ.J..u.s. thurinqiensi.c;. 
ti.ga isolat (100 %) diuji selama 24 jam perlakuan terhadap jentik 
AE~_de~ aegy_Qj;_.t_ dan Cu.J.e;:!_ fH::':.J .. !J.fH,if'J_a~.;_,~.at.!:/S. instar I I I, mempunyai 
patogenisitas lebih dari 50 %. Pemeriksaan sampel tanah 
diper-oleh 8 isolat. !2.· ~~_hur::..!J:1qLei::.~.?i.: 2.• Dua isolat (25 %) dari 8 
isol<::1t fi_. .ib.~t.r.: ... in_g.,:!:_5:ns_.~? .. yang d .iuj .i. ~.;,el.:.~ma 24 jam perlakuan 
te1~hadap jent..:i.k 6.f~· · ~.egyv. .. t .i d2rn C:·:. 9.h! . .ing_!,:'.ef_§.l~c_c;_iatus mempunyai 
pa togenisi t.::•.s 1 ebi h da.r.i. 5,'., % ter-hadap j en ti k Ae. aeqypt.i. 
Sehingga d a pat disimpulan bahwa desa-des~ ter s ebut mempunyai 
potensi sebagai s umber bakteri patogen lokal yang akan dapat 
digunakan sebagai jazad pengendali jentik nyamuk. 

Dua j en is predator- yang di temukc.1n ada I c.:1h nympha Odon~.t...~. sp. 
d<.ffl ME'Soc:vc: lops s;p. , m,:\si ng-ma=:,ing pad a ha bi tat. sc:\wah dan ko 1 am. 
Pencarian bakteri patogen dan predator masih akan dilanjutkan 
untuk kemudian dikembangkan di laboratorium. 
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ABSTRAK 

Suatu penelitian tel ah dilakukan di LaboratoriLim 
Pengendalian Hayati, StasiLin Penelitian Vektor Penyakit di 
Salatiga, dengan tLijLian LintLik mencari dan mengisolasi bakteri 
patogen lokal dari jentik berbagai jenis nyamuk dan tanah dari 
berbagai habitat serta menginventarisasi predator yang dapat 
digunakan dalam pengendalian jentik nyamuk vektor. 

Pemeriksaan 3 sampel jentik nyamuk dari 2 lokasi (desa 
Candran dan Banyuputih), memperoleh 3 isolat Bacillus 
thurinqiensis. Uji patogenisitas isolat tersebut terhadap jentik 
Aedes aegypti dan Culex quinguefasciatus instar III menunjukkan 
bahwa 100 % isolat B. thuringiensis mempunyai patogenisitas 
> 50 %. Pemeriksaan 4 sampel tanah dari desa Pabelan, memperoleh 
8 isol.:::1t £:. .tllli.r.::..inqie..Q_=.;_i.:._::,~ uj i pE1togenisi tas isolat ter~sebut 

t e r h Et d a p j en t i k fl.§'_ • ~=-~.9_t'...R .. :tt d an C :·: • 9.\..-.1.;i,..Q.9 LI ~ . .:f...E'.\_§.C.:: .i._9. t LI s i n s ta r I I I 
menunjukkan bahwa 25 % isolat £:. thurinqiensis mempunyai 
pa togenisi tci.s > !:·''.i % terhadap j en ti k B.~.· £,eg_y_Qj_:,_i_. Dengci.n demi k ian 
dapat disimpulkan bahwa desa-desa tersebut mempunyai potensi 
sebagai sumber bakteri patogen lokal yang dapat digunakan sebagai 
jazad pengendali jentik nyamuk. Sedangkan 2 jenis predator yang 
di temukan ada 1 ah nympha (]dona t.::i sp. dan i•1esocvc 1 ops sp. 01 eh 
karenanya pencarian bakteri patogen dan predator akan dilakukan 
secara lebih intensif untuk kemudian dikembangkan di 
1 C:\bor.::i tor ium. 
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PENDAHULUAN 

Nyamuk yang berperan sebagai vektor malaria, DBD dan 

filariasis masih merupakan masalah yang penting bagi kesehatan 

masy.;.'\rakat di Indonesia. Dalam upaya pengendalian vektor 

tersebut, penggunaan insektisida secara terus menerus akan 

menimbulkan pencemaran lingkungan. Salah satu alternatif cara 

pengendalian adalah dengan menggunakan jazad hayati khususnya 

dengan patogen. 

Dalam rangka pengembangan jazad hayati sebagai sarana 

pengendali vektor di Indonesia, pada tahun 1991/1992 Stasiun 

Penelitian Vektor Penyakit (SPVP) melakukan penelitian isolasi 

bakteri patogen dari jentik berbagai jenis nyamuk pada habitat 

sawah di desa Wonokerto (kecamatan Bringin) 

(kecamatan Salatiga Luar Kota). 

dan desa Pabelan 

penelitian menemukan adanya jentik nyamuk yang 

terinfeksi bakteri patogenik Bacillus. !;_buringj,en~:;is.i.. Penemuan 

j a.zad hayati (patogen) dari alam diharapkan dapat dikembangkan 

dan digunakan untuk pengendalian vektor. 

masih dilaksanakan dari berbagai lokasi 

Dewasa ini penelitian 

yang berbeda. Hasil 

penelitian tersebut diuraikan dalam laporan ini. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di desa Kauman l<idul (kecamatan 

Ko ta) , desa Candran dan Banyuputih (kecamatan 

Salat.iga), sebab daerah tersebut merupakan daerah persawahan 

sepanjang tahun yang merupakan habitat jentik nyamuk. Sampel 
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tanah diambil dari habitat sawah di desa Pabelan, (kecamatan 

Salatiga Luar Kata). 

Cara kerja 

Pengumpulan jentik nyamuk dilakukan dengan menggunakan ciduk 

email bundar (volume 350 ml) secara acak di habitat sawah di 

daerah penelitian. Pengambilan sampel dilakukan secara rutin 2 

minggu sekali selama 1 tahun. 

Jentik yang diperoleh dari hasil penangkapan di bawa ke 

laboratorium. Pengamatan awal terhadap jentik (baik yang masih 

hidup maupun yang sudah mati) dilakukan s ecara makroskopis dan 

mikrokopis. Jentik hidup yang terinfeksi patogen menunjukkan 

gejala-gejala seperti tampak lemah, tidak mau makan, lumpuh dan 

akhirnya mati. Disamping gejala-gejala tersebut di atas jentik 

juga menunjukkan perubahan warna yang mencolok seperti warn a 

hitam, putih, kuning tua, coklat kehitaman tergantung pada jenis 

patogen penyebabnya. 

Sebanyak 1 sampai 5 ekor sampel jentik nyamuk yang diduga 

terinfeksi pa tog en bakteri dimasukkan ke dalam tabung reaksi 

steril dan dimaserasi dengan batang gelas kecil, kemudian 

ditambahkan 9 ml NaCl 0.85 % dan didiamkan selama 5 menit. Dari 

sampel tersebut dibuat pengenceran 10-~ - 10-~, masing-masing 

dipanaskan pada suhu 70° C selama 15 menit. Pemanasan terse but 

terutama bertujuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri lain 

bakteri non spora. Masing-masing seri pengenceran diinokulasikan 

pada media agar nutrien (yang berisi bahan bacto beef extract 3 

gram, bacto peptone 5 gram dan bacto agar 15 gram per 1 liter 

aquadest), kemudian diinkubasikan selama 48 jam pada suhu 30° C. 
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Terhadap koloni patogen dilakukan pengecatan dengan menggunakan 

metoda Chilcott & Wigley 2 , untuk mendeteksi kristal protein. 

Cara pentjecatan adalah dengan membuat preparat olesan dari koloni 

patogen, ditetesi deng.:m "Naphtalen black" selama 2 menit dan 

"Gurr's improved R66 Giemsa" selama 1 menit. Ada tidaknya 

k.ristal dilihat di bawah mik.roskop pada perbesaran 1000 kali. 

D21.ri koloni yang positif dibuat biakan murni pada media agar 

nutrien, diinkubasikan pada suhu 30° C selama 48 jam. Biakan 

murni yang diperol e h diinokulasikan pada media NYSMA "~; 1 ope" 

di in kubasi k21.n pada suhu 30° C selama 4 hari. Dari biakan murni 

( NY~3MA "Slope") dil<:1kukc:u-1 uj i tujuan untuk 

mengetahui patogenisitas dari biakan murni tersebut, dengan cara 

sebagai berik.ut : 

Biak.an murni sebanyak. 2 "1oopfu11" ( 2 ose pen uh) dimasukkan ke 

dalam "Shake glass" (gelas goyang) ukuran 250 ml yang diisi 

dengc:m 512l ml "Try ptose Phosphate Broth" ( 0;.:oid, UNIPATH LTD, 

BASINGSTOKE, HAMPSHIRE, ENGLAND). Sampel tersebut digoyang 

dengan menggunakan pe nggoyang pa da suhu kamar selama 48 jam. 

Sebanyak 15 ml sampel yang sudah digoyang dimasukkan ke dalam 

mangkok plastik y ang diisi dengan 100 ml air air suling dan 25 

ekor jentik AedE!S aE?_qyptj__ ins tar I I I (umur: 6-7 hari). Sebagai 

kontrol, mangkok plastik hanya diisi dengan 150 ml air suling dan 

25 ekor jentik Ae. aeqypti instar III. Ulangan dilakukan sebanyak 

3 kcd 1 . • Pengamatan dilakuk.an 24 Jam sesudah perlakuan. Uj i 

hayati terhadap CuJe :=-:_ ill:lin_91tefa?ci_at.!:.:_ts dilakukan seperti cara 

yang sama. 

Sampel tanah yang beratnya kira-kira 100 gram, diambil 

1 gram kemudian ditambah dengan 10 ml air suling dan didiamkan 5-

3 



6 menit. Dari sampel tersebut dibuat pengenceran 10- 1 

masing-masing dipanaskan pada suhu 7m° C selama 15 menit. 

Pemanasan tersebut bertujuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri 

lain terutama bakteri non spora. Cara kerja selanjutnya sama 

seperti pemeriksaan sampel jentik nyamuk. 

Alat yang dipakai untuk mengambil predator adalah ciduk 

email bundar (volume 350 ml) dan jaring plankton di habitat sawah 

dc:-..r1 kolam. Predator yang diperoleh diidentifikasikan untuk 

mengetahui spesiesnya. 

HASIL PENELITIAN 

Dari pengambilan sampel jentik nyamuk di desa Candran (sawah) 

. 
) 

diperoleh 358 ekor jentik Anopheles vaqus dan 182 ekor jentik 

Cu le:-: masing-masing spesies terinfeksi oleh 

pa tog en Sedangkan di desa 

Banyupu tih ( sawah) di pero leh sebanyak 157 ekor j en ti k An_. va.qus. 

Dari jumlah tersebut 3~8 % terinfeksi oleh patogen (Tabel 

1). sw2sies jentik nyc:tmuk f}D._. ~9qLIS~ ~>:;_. Q..itaeniorhynchus dan C:>-:. 

vishnui yang ditemukan di desa Kauman Kidul belum ada yang 

te1~inf£?ksi patog~=n~ b£?gitu pule:\ df?ngan jentik nyamuk ~-=:·:. 

yang ditemukan di desa Candran dan Banyuputih (Tabel 1). 

Isolasi sampel jentik nyamuk yang terinfeksi pa tog en dari 

desa Candran dan Banyuputih, menemukan bi:l.k ter i patogenik f! .• 

thuring :i.ens.i s (Tabel 1). Dari hasil pengecatan terlihat bahwa 

I 

kr is ta 1 protein toksi k !1· !;J11,.1r inq iens!_2_ terca t hi tam~ sedangkan 

sporanya tercat ungu (Gambar 1). Hasil isolasi dari jentik nyamuk 

yang tampak sehat (tidak terinfeksi patogen) ternyata negatif. 
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Setelah dilakukan uji hayati/p~togenisitas dari 3 isolat ~-

thurinqiensis, masing-masing mempunyai patogenisitas lebih dari 

terhadap j en ti k A~. aegypt_t dan ~~~· quinguefasciatus 

( Tabe 1 2) • 

Dari 4 sampel tanah yang diperiksa diperoleh 8 isolat ~-

thurinqiehsis yaitu 5 isolat berasal dari habitat sawah dan 3 

isolat dari habitat sampah (penampungan daun-daun kering dari 

pohon di sekitarnya) 

Uji patogenisitas 8 isolat ~- .t.b.h~ri_._ng_~elJ_?i~. terhadap jentik 

21.eqypti instar III (berumur 6 7 hari), memperoleh 2 

isolat yang mempunyai patogenisitas lebih dari 50 % dan 6 isolat 

dengan patog<=nisi tas kur-ang dar .. i 50 I.. Sedangkan uji 

pa tog en i si tci.s 8 isolat tersebut terhadc.~p jentik C>~. 

patogenisitas kurang dar-i 50 % (Tabel 3). 

Disamping patogen diperoleh juga 2 jenis predator jentik 

nyamuk yai tu Nymph.:1 Ddon_?tsi:. ~5p. dan t1esocyc 1 ops sp ( Tabel 4) • 

PEMBAHASAN 

Dari hasil pengambilan sampel jentik nyamuk di desa Candran 

dan Banyupu ti h tern ya. ta. j en ti k Ar~. ya.qJ.L'2. di temukan pa 1 ing dominan 

dibc:indingkan spE~sies la.in sehingga kemungkinan/peluang untuk 

mendapatkan jentik yang terinfeksi lebih besar. F'atogen juga 

di temul-:.e:1n pad a c:.l~· bi taenio~=_hynchL!.§_ di desa Candran. Walaupun 

j um l ah sampF-.? 1 spesies jentik nyamuk yang terkumpul 

Kauman Kidul cukup banyak tetapi belum ditemukan patogen. Hal ini 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan misalnya pH, komposisi kimia, 
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temper-atur- dan kualitas air-. 3 Culex yishnui dar-i desa Candr-an 

dan Banyuputih belum ditemukan patogen kar-ena jumlah sampel yang 

diambil kur-ang banyak. 

Dar- i 3 isolat positif ~- .!;hur-.i,_.Q.9iensis yang telah diuji 

patogenisitasnya diper-oleh 3 isolat ( 100 I.) yang mempunyai 

patogenisitas ter-hadap jentik 

Penemuan bakteri patogen pada sampel-sampel tanah j uga 

dipengaruhi oleh komposisi kimia tanah, pH tanah dan cahaya/sinar 

matahar-.i 3 • Pada habitat yang tidak terlindung dalam ar-ti 

langsung kena sinar- matahar-i ter-us menerus akan menyebabkan 

matinya bakteri pa tog en yang ada d.i habitat tersebut. Oleh 

karena itu pada pengambilan sampel, tanah yang diambil adalah 

lapisan yang berada pada kedalaman 0,5 2 cm dar-i per-muki::\an 

tanah (DR. Pillai, komunikasi pribadi). 

Dar-i B isolat ~- trU:,•.rir.ill).ensis yang diuj i patogenisitasnya, 

2 isolat I.) mempunyai patogenisitas lebih dari 50 % (80 

97,33 I.) dan 6 isolat (75 %) dengan patogenisitas kurang dari 50 

( 12, (2) 17,33 %) ter-hadap jentik I I I. 

Sedangkan kedelapan isolat tersebut mempunyai patogenisitas 

kurang dari 50 % 46,67 %) ter-hadap jentik 

guinguefasciatu~ instar III. F'erbedac.":\n patogenisitas ter-sebut 

lain disebabkan oleh banyak sedikitnya toksin ( kF·ista 1) 

yang ter-makan dan adan y a per-bedaan serotipe 4 • Mengingat bahwa 

100 % dan 25 % dari isolat yang masing-masing berasal dari sampel 

jentik dan tanah mempunyai patogenisitas tinggi, mc:\ka ser-ologi 

akan dilakukan ~una mengetahui ser-otipenya, untuk kemudian 

dikembangkan di laboratorium. 
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Jenis predei.tor (Nympha QdofJ_s.ta sp. dan ~1esogclops sp.) yang 

~itemukan akan dikembangkan lebih lanjut di laboratorium untuk 

kemudian digunakan dalam pengendalian jentik nyamuk. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa lokasi 

penelitian desa Candran dan Banyuputih dan Pabelan mempunyai 

potensi sebagai sumber bakteri patogen lokal yang kemungkinan 

dapat digunakan sebagai Jazad pengendali jentik· nyamuk. Oleh 

karena itu pencarian bakteri patogen di lokasi tersebut perlu 

dilanjutkan untuk kemudian dikembangkan di Laboratorium SPVP 

Salatiga. 

1. 

2. 
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Tabel 1. Hasil isolasi Bacillus thurinqiensis dari jentik 
nyamuk dan tanah di empat lokasi penelitian. 

·------------------------------------------------------------------------------------------------------------------· I I 

No • 
Judah jentik Hasil islasi 

Lok as i :Habitat: Spesies nyamuk :---------------------------:sa1pel:------------------:-------------: 
;Terkuapul;Diduga terinfeksi:tanah [. thuringiensis Bacillus sp 

patogen (I) , _____ , _______________ , _______ . ________________ , _________ , _________________ , ______ , __________________ , _____________ , 
I I I I I I I I I I 

1. I Kau1an Kidul I Sawah An. vagus 342 0 (0,0) 

Cx. bitaenior-
hvnchus 256 0 (0,0) 

' Cx. vishnui 190 0 (0,0) 

2. I Candran Saw ah An. vagus 358 7 (2,0) + 

Cx. bitaenior-
hynchus 182 5 (2, 7) + 

Cx. vishnui 4b 0 (0,0) 

3. Banyuputih I Sawah An. vagus 157 b (3,8) + 

I Cx. vishnui 93 0 (0,0) 
I 

' I 

4. Pabelan I Saw ah 3 + 

:sampahi: 1 + 
,------------------------------------------------------------------------------------------------------------------' I 
(IV-10.A) TlLPRBP.92 

i Penapungan daun-daun kering dari po hon di sekitarnya. 

8 



• 

Tabel 2. Uji patogenisitas Bacillus thuringiensis yang dite1ukan terhadap jentik 
Aedes ~ dan Culex quinguefasciatus instar III selaaa 24 ja1 

·------------------------------------------------------------------------------------------------------------------· I I 

No. L o k a s i :Habitat: Spesies nyaauk 
jentik: aEal isolat 

Jualah 
saapel/ 
isolat 
posi ti f 

Keaatian jentik nya1uk terhadap [. thuringiensis t 
·---------------------------------------------------------' I I 

II 
·----------------------------'----------------------------· I I I 

Aedes Cul ex Aedes Cul ex 
~ guinguefasciatus ~ quinguefasciatus 

·-----·---------------'-------'----------------·---------·---------·------------------·---------·------------------' I I I I I I I I I 

1. Candran 

2. Banyuputih 

Sawah 

Cx. bitaenior
hynchus 

Sawah ' An. vagus 

1/1 1 ( 78, 7): (100,0) 

1/1 1 (70,7)! 1 ( 74,7) 

1/1 iB1,3l: ( 96,0) 

·-----·---------------·-------'----------------'---------'---------'------------------·---------·------------------' I I t i I I I I I I 

: Ju1lah 3/3 : 3 (70,7-: 3 (74,7-100,0) 
Bl,3J: 

:------------------------------------------------------------------------------------------------------------------: 
(IV-10.AJ T2LP-RBP.92 

Rata-rata dari 3 ulangan 
) 50 % 

II < 50 % 
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Tabel 3. Hasil uji patogenisitas isolat Bacillus thuringiensis yang diteaukan dari tanah terhadap 
jentik Aedes ~ dan Culex guinguefasciatus instar III selaaa 24 jaa 

'--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------· I I 

No. L o k a s i :Habitat Ju1 lah sallipel 
diperiksa/ 
Juaiah isolat 

Isolat ~. thuringiensis i 
·--------------------------------------------------------------------' I I 

II 
'--------------------------------·-----------------------------------· I I I 

Cul ex 
guinguefasciatus 

Cul ex 
guinguef asciatus 

·-----·---------------'-------- '----------------'-------------·------------------·----------------'------------------' I I I I I I l I I 

1. Pabelan : Sawah 3/ 5 2 (80-97,33): 0,0 3 (12,0-17,33) 5 (2,67-46,67) 

:sa11pah i: 1/3 0,0 0,0 3 (13,3-21,33) 3 (4,0-21,33) 

•------------------------------ '----------------1------------- '------------------ '---------------- '------------------s f I I I I I I 

J u 1 I a h 4/8 : 2 (80, 97 ,33): 0,0 : 6 (12,0-17,33) : 8 (2,67-46,67) : 
'--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------' I I 

(IV-10.A) T3LPRBP.92 

= Ju11lah isolat dengan ke11atian jentik nya11uk seiaaa 24 ja1 > 50 Z. 
II = Ju11lah isolat dengan ke11atian jentik nyamuk seia11a 24 ja1 < 50 Z 
i = Penampungan daun-daun kering dari pohon di sekitarnya. 
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Tabel 4. Jentik predator yang diperoleh selama pengambilan 

-----------

No. Jenis predator 

1. Nympha Odonata. sp. 

2. Nesocy-clops sp. 

Habitat./Jumlah 

Saw ah Kol am 

25 

250 

Keterangan 

Kolam yang 
tidak terawat 
dan tidak ada 
ikan 

'------------------------------------------' 
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